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Ringkasan 
 

Furfural merupakan salah satu senyawa organik (aldehid) yang mana dengan 
berlandaskan pada sebuah rumus C5H4O2 dapat dilaksanakan sebuah proses produksi 
bersumber dari bahan sisa sisa makanan atau bahan limbah dari berbagai macam pertanian. 
Furfural dihasilkan melalui reaksi hidrolisis pentosan. Adapun sebuah jenis sebagaimana dapat 
dipergunakan sebagai sebuah manfaat sebagai bahan baku dalam memproses Furfural ialah tongkol 
jagung yang banyak mengandung pentosa, hemiselulosa, selulosa dan lignin. Karena furfural berasal 
dari Pentosa yang didehidrasi pada suhu 162 OC dan tekanan 1 atm. Tongkol jagung memiliki 
komposisi 42,43%  selulosa, 25,06 % Hemiselulosa (Pentosan), 21,73 % Lignin dan 10,78 % Abu. 
Furfural banyak dimanfaatkan sebagai pelarut pada indutri pengolahan minyak bumi, bahan 
pembuatan pelumas, nilon, perwarna sepatu, bahan baku dalam pembuatan fungsisida, herbisida serta 
insektisida. Metode yang dipilih dalam produksi menggunakan Metode Supra Yield. Pabrik yang 
memiliki tingkat kapasitas produksi sebesar 1.200 Ton / Tahun Menggunakan Alat Utama Reaktor 
Dehidrasi serta akan didirikan di wilayah Kabupaten Tuban Pada Tahun 2023, sebagaimana dengan 
pertimbangan gampang dalam mengakses bahan baku serta mendistribusikan hasil produk. Melihat 
semakin meningkatnya kebutuhan furfural dalam negeri, maka dari itu dengan Pra Rancang Bangun 
Pabrik Furfural ini akan membantu memenuhi kebutuhan furfural yang ada di Indonesia dan dapat 
mengurangi jumlah impor yang menyebabkan melemahnya devisa negara. Sebagai mana pada analisa 
ekonomi, industri furfural yang bersumber dari tongkol jagung ini layak didirikan dengan penilaian 
investasi sebagai berikut : TCI atau sering dikenal dengan nama (Total Capital Investmen) yang 
mencapai Rp. 69.226.990.032 ; ROI Sebelum dan sesudah pajak sebesar 113% dan 102%; POT (Pay 
Out Time) 1 tahun; BEP (break even point) 48% dan IRR (internal rate of return ) 17,60%. 
 
Kata Kunci : Furfural; tongkol jagung; Reaktor Dehidrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Negara Republik Indonesia sebagai salah satu negara yang berkembang, 

termasuk di sektor perindustrian. Rendahnya ketersediaan bahan baku penunjang 

produksi dalam negeri membuat banyak pabrik kewalahan dalam 

pengembangannya. Salah satunya adalah furfural yang memiliki aplikasi yang 

cukup luas di bidang industri seperti pelarut sebagaimana dalam perusahaan 

pengolahan  pembuatan bahan pelumas, minta bumi, nilon, insektisida serta 

fungisida  (Tuas & I. Lerrick, 2017). Furfural sendri dapat diproduksi dari 

biomassa yang banyak mengandung pentosa, hemiselulosa, selulosa dan lignin, 

seperti tandan kosong sawit ,kulit gandum, sekam padi, kayu, ampas tebu dan 

lainnya (Yasinta Lola Iriadi, 2019). Terkenal dengan negara beriklim tropis 

tentunya ketersediaan bahan penghasil furfural dapat mudah ditemukan di 

Indonesia. Dengan demikian kita dapat memproduksi furfural di negara sendiri, 

meningkatkan perekonomian dan mengurangi nilai impor ,sehingga kebutuhan 

furfural dapat terpenuhi serta menghemat devisa negara. 

Furfural dapat dikatakan sebagai salah satu senyawa aldehid sebagaimana 

memiliki sebuah struktur furan sebagaimana digunakan dengan C5H4O2 serta 

dapat melaksanakan hasil proses produksi yang bersumber dari limbah pertanian 

serta sisa-sisa makan. Furfural dihasilkan melalui reaksi hidrolisis pentosan (Nita 

Listiani, Desember 2016). Dalam negri furfural lebih banyak di konsumsi oleh 

sejumlah perusahaan minya pelumas mislanya pada PT Wirasuasta serta Pt 

Pertamina, akan tetapi pada sekarang ini ditemukan bahwa tingkat kebutuhan 

furfural yang berada di NKRI ini dapat dikatakn masi dalam ruang lingkup import 

dari negara-negara yang lain misalnya Argentina, Cina, Jepang, Amerika, 

Hungaria, Italy, Spain serta France (Prambasati, 2010). Menurut data BPSP 

(1999-2003) impor furfural Indonesia pada tahun 1999 mencapai 96,394 

ton/tahun, tahun 2000 sebesar 153,993 ton/tahun ,tahun 2001 sebesar 208,973 

ton/tahun, tahun 2002 sebesar 226,632 ton/tahun, tahun 2003 sebesar 285,823 

ton/tahun dengan persen kenaikan 1,3% pertahun. 

Menurut Nurul Hidayati,2006 pantosan dapat dikatakan sebagai slaah satu 

senyawa yang dapat digolongkan sebagai polisakarida yang mana apabila 



dihidrolisisi maka akan poecah serta menjadi monosakarida-monosakarida 

sebagaimana dapat mengandung lima (5) atom karbon sebagaimana dikenal 

dengan nama pentosa. (Hidajati, 2006 )yang menyatakan bahwa apabila hidrolisis 

dapat ditindak lanjuti berlandaskan dnegan pemesanan dalam asam sulfat ataukah 

dengan atau asam klorida encer dibutuhkan kuran waktu 1 jam atau 2 jam, 

sehingga dapat dijadikan siklisasi serta dihidrasi yang mana akan dapat 

membentuk sebuah senyawa heterosiklik yang mana akan dikenal dengan nama 

furfural. 

Tongkol jagung adalah salah satu biomassa yang mudah di temukan di 

indonesia. Pada dasarnya tongkol jagung dapat dikatakan sebagai salah satu jenis 

tanaman yang mana akan dibuang serta diambil bijinya, di pedesaan penduduk 

biasa menggunakanya sebagai salah satu jenis bahan bakar apabalia sudah 

mengering. Namun tongkol jagung sendiri bisa di gunakan sebagai bahan 

pembuatan furfural karena mengandung pentosa (Hidajati, 2006 ). 

Melihat luasnya penggunaan furfural dalam negeri terutama di industri 

perminyakan dan industri lain, maka direncanakan untuk membangun pabrik 

furfural dengan memanfaatkan limbah tongkol jagung dengan kapasitas 1208  

ton/tahun  di Kabupaten Tuban, Jawa Timur dengan melihat kenaikan % produksi tongkol 

jagung tertinggi dalam Provinsi Jawa Timur. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Melihat meningkatnya impor furfural dari luar negeri dan kebutuhan 

furfural di sektor industri dalam negeri,maka dilakukan prarancang bangun 

pabrik furfural sehingga dapat memenuhi kebutuhan furfural dalam negeri dan 

menurunkan nilai impor,serta menghemat devisa negara. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari parancang bangun pabrik furfural adalah untuk meningkatkan 

produksi furfural dan memenuhi kebutuhan furfural dalam negri serta 

permintaan pasar.   

 

1.4 Kegunaan Produk  

Furfural memiliki banyak manfaat,di antranya ialah sebagai selective 

solvent pada perusahaan pemurnian butadine, perusahaan pengelolahan 



minyak bumi seperti minyak pelumas serta pemurnian untuk,sebagai 

extractive distillation  untuk peroduksi karet sintesi, sebagai reaktif solvent 

untuk resin pada indutri yang memproduksi bahan-bahan plastik yang tahan  

api maupun korosi, untuk nitronelulosa, selulosa asetat dan bahan kimia 

lainnya, sebagai bahan baku senyawan detivate seperti furfural alkohol, furoid 

acid, tetrahidrofuran, resinfuran, dalam bidang industri farmasi dan 

pengaplikasian pembuatan pewangi.  
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